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Dana Rutin Sekolah Disunat

PALU, MERCUSUAR- Penyaluran dana rutin
sekolah untuk triwulan [l dan IV tahun 2011 di Kota
Palu, dikeluhkan sejumlah sekolah. Selain terlambat
pencairannya, juga terjadi pemotongan dana.

Kepala SMA Negeri 8 Palu, Syam
Zaini misalnya, mengeluhkan
pemotongan dana rutin tersebut.
Menurutnya, total dana rutin yang
baru saja dicairkan untuk sekolh
yang dipimpinnya, berkurang

sebesar Rp13 juta dari semestinya

yang diterima. Seharusnya, SMAN 8

Palu menerima dana rutin sebesar

Rp61,896 juta dalam setahun.

Namun saat pencairan triwulan III

dan 1V, anggaran yang diterima
e

hanya Rp47,940 juta.

“Kemarin baru saja cair untuk
triwulan III dan IV. Tapi
kekurangannya  cukup besar,
sampai berjumlah Rp13 juta lebih.
Kami dari sekolah tidak
mendapatkan penjelasan kenapa
bisa berkurang. Pihak Dinas
Pendidikan Palu yang dikonfirmasi
tidak kasih jawaban apa-apa,” kata
Syam Zaini, Selasa (22/11).

Ditegaskannya, alokasi dana rutin

yang seharusnya diterima sebesar
Rp61 juta, sudah mendapat
persetujuan DPRD Kota Palu. Hanya
realitasnya tidak sesuai dengan
keputusan wakil rakyat itu.

“Inikan aneh, padahal besaran
anggaran yang diterima sekolah
kami Rp61 juta kebih dan itu sudah
diketuk palu, tapi kenapa berkurang
dengan jumlah besar,” sesalnya.

Iajuga menyangkan karena Dinas
Pendidikan (Disdik) Palu tidak bisa

memberikan penjelasan apa-apa
terkait pemotongan ini.

“Saya sudah tanya semua di dinas
pendidikan, tapi tidak ada yang mau
kasih komentar. Yang dibilanghanya .
nanti-nanti saja. Jelas kami pertanya-
kan, sekolah kami sudah miskin,
anggarannyadikurangibgi,' ungkapnya.

Sementara itu, Kepala SMP Negeri 3
Paly, Jusuf Djambolino, menyatakan,
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pemberian dana rutin tidak memikirkan beban
kerja setiap sekolah. Pasalnya, antara sekolah
yang jumlah siswanya seribu lebih, dana rutin
yang diterima hampir sama dengan sekolah yang
siswanya hanya sekitar 500 orang.

“Ini pembagian yang tidak merata, seharusnya
sekolah dengan jumlah siswa jauh lebih banyak
harus mendapatkan dana rutin lebih besar, jangan
disamakan dengan sekolah yang jumiah siswanya
hanya sedikit. Memang ada perbedaan, itu sekitar
lima juta saja,” ujarnya.

Jusuf mengakui tidak bisa berbuat banyak

dengan dana rutin Rp71 Juta pertahun. Jangankan
meningkatkan mutu pendidikan, membelikan
kertas untuk siswa saja itu tidak cukup, apalagi
harus membiayai honor pegawai. Karena
anggaran sebesar Rp 71 Juta untuk sekolah
dengan jumlah siswa 1.260 orang, ternyata hanya
mampu membiayai Rp4000 persiswa perbulan.
Menurutnya, dana rutin dari pemerintah sangat
diharapkan menjadi sumber anggaran bagi
sekolah dalam meningkatkan kualitas melalui
berbagai macam kegiatan. Tetapi itu tidak bisa
dilakukan karena Pemkot Palu dinilai tidak sensitif
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dengan persoalan ini.

Ditambahkannya, untuk SMP memang memiliki
Dana Batuan Operasional (BOS), namun itu
memiliki aturan main sendiri yang tidak bisa
diganggu gugat.

BOS tidak bisa digunakan untuk pengadaan
barang, sementara di sekolah banyak meja dan
kursi tidak layak pakai lagi.

“Ini semua masalah yang kami alami.
Sayangnya Pemkot Palu belum peka melihat itu
semua, padahal kebutuhan pendidikan untuk
siswa tidak dapat ditawar,” tegasnya. Fmicr1




